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ABSTRAKPada umumnya, aplikasi yang digunakan pada busana berupa pita, renda, payet, dan salah satu diantaranya menggunakan teknik   yaitu ϔ. Dalam kajian ini teknik yang diambil yaitu ϔǤϔ adalah sepotong kain yang panjang diambil dari arah serat serong lalu dikerut agar menimbulkan gelombang, dibuat dari selembar bahan atau dobel bahan. Di Indonesia designer dan brand lokal telah banyak yang mengolah teknik ϔ, namun pengaplikasian dari ϔ ini sendiri kurang maksimal. Hal ini dilihat dari koleksi desainer Indonesia selama 5 tahun terakhir yang menggunakan ϔ hanya sebagai aksen baik koleksi   maupun haute couture. 
ǡϐ
  Ǥ       
     ϐ   ϐ    ǡmenghasilkan eksplorasi teknik ϔ yang optimal dan baik dari segi fungsional dan estetika, dan menghasilkan busana wanita dengan aplikasi teknik ϔ. Metode penelitian yang digunakan untuk pengambilan data adalah dengan studi pustaka, observasi, dan eksplorasi.
: 	ǡϔ, Aplikasi Busana, 
PENDAHULUANDalam beberapa tahun terakhir fesyen telah bergerak ke arah yang baru yaitu membuat 




memburu penampilan yang segar dan sesuai dengan karakter mereka masing-masing (Susan Brown, 2012). Selain itu, menurut Grose (2012), saat ini dunia fesyen mengalami banyak kemajuan, hal ini dilihat dari banyaknya desain yang menggunakan material dan teknik yang lebih variatif atau belum pernah digunakan sebelumnya oleh para designer maupun perusahaan retail dikarenakan adanya kemajuan teknologi, sehingga memberikan banyak pilihan kepada konsumen sesuai dengan selera dan gayanya masing-masing serta dapat terus mengikuti tren.Aplikasi yang digunakan pada busana wanita pada umumnya berupa pita, renda, payet, dan salah satu diantaranya menggunakan 
 yaitu ϔ. Dalam penelitian ini teknik yang diambil yaitu ϔ. Menurut Collete Wolf (1996), ϔ adalah sepotong kain yang panjang diambil dari arah serat serong lalu dikerut pada bagian atasnya agar menimbulkan gelombang, dapat dibuat dari selembar bahan atau dobel bahan. ϔ   1600an pada zaman Victorian yang kemudian terus berkembang hingga saat ini, selain itu ϔ telah dikenal dalam masyarakat, penerapannya beragam mulai dari aksesoris, hingga penerapan 
ϐ    ȋǡ ʹͲͳ͸ȌǤAwalnya tren ϔ SS17, tetapi karena adanya    toko retail membuat busana dengan interpretasi sesuai keinginan konsumen (Dillon, 2011). 
      ϔ menurut pengamat mode dan desainer Sonny 
 ȋʹͲͳ͹Ȍ   maupun wanita pada tahun 2017 dipengaruhi 
oleh tren busana tahun 1970-an karena era itu menjadi penanda awal mula gaya yang sifatnya individual dan lebih ekspresif. 
ȋʹͲͳ͸Ȍǡtahun 2000an penggunaan ϔ merupakan penggabungan dari perkembangan teknik ϔ 
Ǥdesainer dan lokal brand telah banyak yang mengolah teknik ϔ, namun pengaplikasian 
 ϐ  Ǥ dilihat dari koleksi desainer Indonesia selama 5 tahun terakhir yang menggunakan ϔ hanya sebagai aksen baik koleksi  maupun haute couture, dan penempatan aplikasi 
ϔ yang kurang bervariasi pada busana. Serta pemilihan material yang kurang beragam, sehingga penggayaan aplikasi dari ϔ tidak 
maupun pola busana (Femina Group, 2017).
METODE
1.  Studi Pustaka, pengumpulan data-data pendukung guna untuk memperkuat topik penelitian, beberapa data tersebut diambil dari buku 
	 (Collete Wolff, 1996), 	ǣ
 ϔ    
Style (Susan Brown, 2012),  
Jilid 1 Kelas 10 (Ernawati, dkk, 2008), 
	  ͷͻͶ  
Techniques (Ruth Singer, 2013). 
2.  Observasi, dilakukan setelah studi pustaka untuk mengetahui kondisi pasar 
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dengan karakternya yang romantis. Bunga sendiri menunjukan karakter dari teknik ϔ terlihat dari kelopak bunganya. Mahasiswa menggunakan unsur warna turunan merah muda dan pink pastel yang berkarakter romantis namun memberikan aksen warna biru tua agar tetap memperlihatkan karakter chic.
ImageboardDi dalam  terdapat beberapa tekstur yang merepresentasikan sifat dan 
  ϐǡ  gambaran hasil akhir visualisasi dari eksplorasi 
 ϐǤ
    warna merah muda, dengan sedikit warna biru tua sebagai aksen dari masing-masing detail. Dari keseluruhan moodboard dapat merepresentasikan nuansa karya yang feminim dan elegan.
ϔKarya ini disusun berdasarkan analisa 
 ϔ yang akan ditujukan sebagai 
saat ini maupun pelaku bisnis fesyen yang menggunakan teknik ϔ dalam produknya. Mahasiswa melakukan observasi langsung dengan mengunjungi toko retail busana di Bandung yaitu Zara, 
ǡ ǡ dan . Serta melakukan observasi tidak langsung dengan mengamati desain dari busana 
brand lokal Mesz dan . Selain itu mahasiswa melakukan observasi 
   Indonesia selama 5 tahun terakhir yang menggunakan teknik ϔ.  3. Eksplorasi, melakukan metode eksplorasi desain dan teknik ϔ dengan beberapa material , serta menggunakan teknik   lainnya yaitu teknik layering. 
HASIL DAN PEMBAHASAN

  ǡ menggunakan tema romantik dan chic yang menggambarkan wanita aktif namun tidak kehilangan sisi kefeminiman dari seorang wanita, mahasiswa menerjemahkan konsep 
   dari teknik ϔ   busana . Nama dari produk akhir mahasiswa yaitu ǲ	ǳ yang berasal 
     
 Ǥ  






target market untuk hasil luaran dari penelitian 
ǲ  ϔ    
ǳ. Target market ditentukan berdasarkan 
    
ϔ yang memiliki karakteristik serupa.
ͳǤ	
Ǥϐ
  ϐǡsasaran untuk segmentasi dalam 
ǣJenis Kelamin : WanitaUsia : 21-28 tahunStatus Sosial : Ȃ
  ϐǡ
ini adalah:Karakter : Feminin, natural, chic, 




ini adalah:Negara : IndonesiaKota : Kota-kota besar (Jakarta, Bandung, Surabaya, dll)
ʹǤ	
Ǥ 	1) Aspek Fisik, sebagai pelindung 
Ǥ2) Aspek Psikis, untuk menambah 
Ǥ3) Aspek Estetis, memberikan daya tarik tersendiri dan tampilan yang berbeda terhadap si pemakai dengan desain yang terbatas.4) Fungsi Simbolik, menunjukan identitas dan karakter, dan status sosial pemakai.
Ǥ1) Visual yang dituju pada eksplorasi karya ini adalah visual dengan tekstur yang bergelombang serta menambah volume pada busana,2) Warna yang digunakan merupakan perpaduan soft dengan aksen warna 
bold yaitu gradasi warna merah muda, pink pastel, dan biru tua.3) Teknik yang digunakan dalam karya ini adalah pembuatan pola, penjahitan, dan penggunaan aplikasi busana melalui .
Ǥ Material yang digunakan dalam 
   pada bahan  yaitu satin, sifon, 
ǡǡǡ, katun, dan organza.
͵ǤKajian ini disusun berdasarkan analisa 
 ϔ yang ditujukan sebagai target market untuk hasil luaran dari penelitian 
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ǲ  ϔ    Ȃ 
ȂǳǤ Target market ditentukan berdasarkan 
    
ϔ yang memiliki karakteristik serupa.
ͶǤMahasiswa melakukan eksplorasi teknik 
ϐserta memfokuskan pada pola jahit ϔ yang lebih bervariasi dengan bahan  sebagai material utama. Bahan atau jenis material yang 
Gambar 2. Lifestyle board
(Sumber: Penulis, 2018)
Gambar 4. Center gathered dan Single edge gathered
(Sumber: Penulis, 2018)
Gambar 5. Centre tuck gathers dan Double edge gathers
(Sumber: Penulis, 2018)





(Sumber: Penulis, 2018)mahasiswa gunakan yaitu satin, sifon, linen, 
ǡ(semi silk), balotelli, katun, dan 
organza. Panjang kain yang mahasiswa gunakan 
͹ͷͳͲǤHasil dari eksplorasi lanjutan mahasiswa yaitu berupa bentuk – bentuk baru yang belum 




PENUTUPSetelah penulis melakukan analisa serta proses eksplorasi, berikut kesimpulan yang didapat dari konsep ǲ  ϔ
ǳ:
1. Melakukan eksplorasi teknik ϔ dengan 
seperti pola ϔ dasar. Hasil eskplorasi dengan kain yang berbeda-bedapun menghasilkan visualisasi dan hasil ϔ yang berbeda. Dapat disimpulkan dari eksplorasi lanjutan bahwa bentuk – bentuk yang dihasilkan berbeda dan merupakan pengembangan dari pola ϔ sebelumnya namun tidak dapak maksimal apabila dijahitkan pada busana dengan jumlah atau komposisi dari ϔ yang maksimal karena tingkat kesulitan pengaplikasian pada busana dan pada proses menjahit.
ͷǤBerikut merupakan proses produksi yang dilakukan mahasiswa yaitu:a. Satu tahap yang tidak dapat dilewatkan 
   pemilihan bahan. Sesuai dengan latar 
  ǡutama yang digunakan pada karya ini ialah material  (tenun) sebagai bahan eksplorasi, dan juga sebagai bahan utama pada tiap produk.





Gambar 8. Proses Pemilihan Bahan
(Sumber: Penulis, 2018)
Gambar 9. Karya 1
(Sumber: Penulis, 2018)
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9. Karya 2
(Sumber: Data Penulis, 2018)
beberapa jenis teknik, bahan, dan ragam jahit mempengaruhi visual, berat, lekukan, dan volume dari hasil akhir ϔ. Dengan memfokuskan kain jesin  sebagai bahan utama dapat disimpulkan bahwa hampir seluruh jenis kain  dapat diaplikasikan menjadi ϔ.
ʹǤ ϐmenjadi aksen pada suatu busana yaitu dengan menggunakan teknik, bahan, serta warna yang tepat. Selain itu bagaimana mahasiswa dapat mengkomposisikan 
  ϐ   dominan. Maka dari itu mahasiswa 
  ϐ  bagian busana dan dengan memainkan warna. Warna yang sama atau kurang bervariasi dapat membuat suatu aplikasi tidak terlalu terlihat, sehingga perlunya beragam warna dalam satu  busana.
3. Untuk mengoptimalkan aplikasi ϔ pada suatu busana, suatu kain harus dengan hitungan yang tepat yaitu dari 
segi bahan, panjang kain, lebar kain, arah potong serat kain, sifat kain, serta bentuk jahitan. Perbandingan dari dasar busana dengan aplikasi haruslah diatas 35% dari total bahan yang dipakai untuk membuat satu . Hal ini dibuktikan dari kerapatan kerutan ϔ yang harus menggunakan banyak bahan pada satu  busana.
4. Setelah melakukan analisa terhadap brand pembanding yaitu ETU by Restu 
    yang diterapkan oleh brand tersebut ialah dengan mengolah bahan dengan tepat dengan menjadikan ϔ sebagai aksen dan penekanan dari setiap koleksinya.
5. Teknik ϔ sangat berpotensi dan dapat menghasilkan desain yang optimal. Keunggulannya yaitu, pengulangan teknik 
ϔ dapat digunakan pada berbagai 




Teknik ϔ sebagai objek dapat 
ǡ
 ǡmenggunakan jenis kain . Selain itu lebih mengeksplor bentuk, ukuran, berapa 
ǡ keragaman dari teknik ϔ ini sendiri.Untuk membuat suatu desain teknik ϔ yang eksploratif disarankan mahasiswa untuk mengeksplor komposisi dan jumlah dari aplikasi 
ϔ untuk diaplikasikan pada busana, dengan hitungan dan pola yang tepat serta lebih variatif.
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